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Abstrak

Kualitas tenaga kerja di Indonesia sangat ditentukan oleh bagaimana mutu lulusan lembaga
pendidikan. Salah satu faktor penentu kualitas lulusan tersebut adalah mutu pelaksanaan
pembelajaran, baik oleh Dosen maupun pihak lain yang teriibat dalam proses pembelajaran.

Istilah belajar kolaboratif diadaptasi dan suasana kerja kelompok dalam kehidupan nyata yang
biasa dialami dalam dunia organisasi, baik untuk tujuan mencapai laba usaha maupun untuk
menyelesaikan tugas organisasi. Belajar kolaboratif bertujuan membangun pengetahuan dalam diri
mahasiswa melalui kerja dan diskusi kelompok, sehingga terjadi pertukaran ide dan suatu anggota
kelompok kepada lainnya.

Pendidikan Teknologi Kejuruan sebagai replikasi dari dunia usaha seharusnya melakukan
adaptasi terhadap suasana kerja yang kolaboratif dalam proses belajar mengajar sehingga lulusanhya
lebih siap dalam memasuki dunia kerja. Dalam belajar kolaboratif dapat berlangsung antara
mahasiswa dengan mahasiswa, sekelompok mahasiswa dengan dosen atau antara individu
mahasiswa dengan dosen.

Sikap dosen terhadap cara belajar kolaboratif sangat berpengaruh terhadap kesadaran dan
kesediaan mahasiswa untuk mencoba dan melakukan belajar kolaboratif, sehingga dosen periu
memiliki kepercayaan yang penuh bahwa cara belajar kolaboratif memang dapat bermanfaat bagi
proses pembelajaran.
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